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ABSTRAK 

Judul Skripsi ini adalah “Analisis Hukum Islam dan Positif Terhadap 

Problematika Pemenuhan Hak Nafkah Istri dan Anak Pasca Perceraian (Studi 

Kasus Di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguraikan permasalahan terkait pemenuhan hak nafkah mantan istri dan anak 

setelah putusnya perkawinan, dengan fokus pada studi kasus di Kecamatan 

Mojoroto, Kota Kediri, yang ditinjau melalui sudut pandang hukum Islam dan 

hukum positif.  

“Skripsi ini disusun dengan menggunakan jenis penelitian lapangan 

dengan pendekatan yuridis empiris dengan metode pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan studi pustaka. Sumber data yang digunakan yaitu data 

primer melalui wawancara dengan wanita yang telah bercerai dan anggota 

keluarganya di Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. Selain itu, data sekunder dari 

buku, artikel, karya ilmiah, dan literatur lainnya yang mendukung analisis dari 

skripsi ini” 

Hasil penelitian mengungkap bahwa ada permasalahan terkait pemenuhan 

hak istri dan anak pasca perceraian pada tiga kasus di Kecamatan Mojoroto, Kota 

Kediri. Problematika tersebut misalnya adalah penelantaran hak mantan istri 

dalam bentuk nafkah mut’ah dan iddah serta juga penelantaran anak dalam bentuk 

biaya kehidupan sehari-hari. Faktor-faktor dibalik pelanggaran hak tersebut adalah 

ekonomi, kondisi kesehatan dan masalah personal. Ditinjau menggunakan 

perspektif hukum islam, maka ditemukan ketidaksesuaian dan pelanggaran 

terhadap hukum islam. Pelanggaran ini karena tidak dipenuhinya hak istri pasca 

putusnya perkawinan dalam bentuk nafkah iddah dan mut’ah sementara keduanya 

merupakan aturan didalam fiqih sebagaimana dikutip dari madzhab syafi’i. Selain 

itri, Pelanggaran tersebut juga karena tidak terpenuhinya hak anak pasca 

perceraian dalam bentuk nafkah pemeliharaan dalam kehidupan sehari-hari. Lebih 

lanjut terjadi ketidaksesuaian dengan hukum islam karena kewajiban yang 

seharusnya dipenuhi oleh mantan suami tidak dipenuhi dengan baik. Persoalan ini 

juga menunjukkan pelanggaran hukum ketika dianalisis menggunakan hukum 

positif dalam hal ini khususnya UU No. 1 tahun 1974, UU No.23 tahun 2004  

Tindakan ini juga merupakan pelanggaran terhadap UU perlindungan anak dalam 

UU No 23 tahun 2004. Hal tersebut juga merupakan pelanggaran terhadap hukum 

islam khusunya KHI serta fiqh khusunya madzhab imam syafi’i.  

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis menyarankan mantan suami 

perlu memahami bahwa meskipun hak asuh tidak berada di tangannya, ia harus 

berperan aktif dalam memberikan nafkah kepada istri dan anak guna melindungi 

hak haknya hingga batas waktu tertentu sebagaimana diatur dalam peraturan yang 

berlaku.  
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